haemoglobin meter, lancet:

Point Of Care Testing (POCT) merupak
atau analisis yang dilakukan secara Klinis
non-laboratorium. Karena POCT dilakukan di tem
hasil dari pemeriksaan dapat diketahui lebih ¢
serupa yang dikirimkan ke laboratorium. Pemerik
bermanfaat bagi pasien kritis dan juga untuk men;
paslen Namun POCT memiliki kelemahan dibandin
pengujian laboratorium, yaitu hasilnya tidak seakurat
pemeriksaan laboratorium. Selain itu juga biaya tes yang ¢
dengan POCT lebih besar dari pada pengujian laboratorit
konvensional \

ar

BAGAN ALUR CARA
KERJA

a). Bersihkan jari tangan yang akan diambil darahnya deng
sudah diberi alkohol \
b). Tusuk area yang dibersihkan dengan lanset

¢). Nyalakan haemoglobin meter dan masukkan strip
d). Teteskan darah pada strip

e) Baca berapa nilai haemoglobm anda
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1. Sampel whole blood (darah kapiler)
2. Jarum
3. Strip

4. Kapas alkohol
5. Handschoen
6. Wadah limbah infeksius

DASAR TEORI

POCT (Point of care Testing ) di

pemeriksaan yang hasilnya dapat diketahu
dalam membantu menetuan tindakan selan

dapat menggunakan sampel
kapiler memiliki beberapa |

e s perifer



ketebalan kulit pasien
3.Chip khusus untl.lk m = i

glukosameter pada tempatnya (sesuai
4.Strip dimasukkan pada tempatnya (sesuai al
5.Jari kedua/ketiga/keempat pasien dibersih
kapas alkohol lalu dibiarkan mengering

6.Darah kapiler diambil dengan menggunakan |
jari kedua/ketiga/keempat pasien .
7.Sampel darah kapiler dimasukkan ke dalam st
ditempelkan pada bagian khusus pada strip yang meyr
8.Hasil pemgukuran kadar glukosa akan ditampilka
dicabut dari alat Glukosa meter

9.Jarum dibuang dari lancet




